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SUMMARY

MASITO. The Effect Of Extraction Method Of Pineapple Leaf Fiber On Fiber
Characteristics From Two Pineapple Varieties (4dnanas comosus L. Merr)
(Supervised by AMIN REJO and ENDO ARGO KUNCORO).

This research was conducted at Laboratory of Agricultural Product
Technology Department, Faculty of Agricultural, Sriwijaya University, Indralaya
from March to September 2014. The research objective was to determine
pineapple leaf fiber characteristics using three extraction method based on two
pineapple varieties (Ananas comosus L. Merr). The method used in this research
was descriptive and the results were presented in tables and graphs. Treatments
were consisted of manual, caustic soda and degumming methods. The observed
parameters were fiber curliness values, fiber tensile strength, fiber diameter and
throughput.

The results showed that the lowest curliness value was found on cayenne
variety using manual method with magnitude of 2.98 %. The highest curliness
value was found on queen variety using NaOH during soaking with magnitude of
4.83 %. The highest tensil strength with magnitude of 350 gram on cayenne
variety using NaOH and the lowest tensil strength with magnitude of 200 gram on
queen variety using degumming process. The highest diameter was found on
cayenne variety using manual method with magnitude of 13 um and the lowest
diameter was found on queen variety using NaOH and degumming method with
magnitude of 10 pm. The highest throughput was found on cayenne variety using
degumming method with magnitude of 12.8 % and the lowest throughput was
found on queen variety using NaOH with magnitude of 1.63 %.

The best treatment was pineapple leaf fiber of cayenne variety using

manual method based on all parameters.

Key words : fiber, curliness, draw strenght, diameter, yield



RINGKASAN

MASITO. Pengaruh Cara Ekstraksi Serat Daun Nanas Terhadap Karakteristik
Serat Pada Dua Varietas Tanaman Nanas (Ananas comosus L.Merr) (Dibimbing
oleh AMIN REJO dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian,
Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Inderalaya mulai bulan Maret sampai September 2014. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik serat daun nanas dengan tiga cara pengambilan
serat dari dua varietas tanaman nanas (dnanas comosus L.Merr). Metode pada
penelitian ini adalah metode pengolahan data secara deskriptif dan penyajian hasil
berupa tabel dan grafik. Perlakuan meliputi cara manual, soda api, dan
degumming. Parameter yang diamati adalah nilai kekeritingan serat, kekuatan
tarik serat, diameter serat dan rendemen.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai kekeritingan terendah pada
varietas cayenne yaitu pengambilan serat daun nanas cara manual sebesar 2,98 %.
Nilai kekeritingan tertinggi 4, 83% varietas queen dengan penambahan NaOH
pada saat perendaman. Nilai kekuatan tarik tertinggi 350 gram varietas cayenne
dengan penambahan NaOH sedangkan nilai kekuatan tarik terendah sebesar 200
gram varietas queen yaitu ekstraksi serat melalui proses degumming. Diameter
tertinggi pada pengambilan serat secara manual sebesar 13 um varietas cayenne
dan diameter dengan nilai terendah sebesar 10 pm untuk varietas queen dengan
penambahn NaOH dan proses degumming. Nilai rendemen tertinggi yaitu
ekstraksi serat dengan proses degumming sebesar 12,8 % untuk varietas cayenne
dan rendemen terendah pada ekstraksi serat daun nanas dengan penambahan

NaOH sebesar 1,63 % pada varietas queen.

Hasil penelitian terbaik adalah serat daun nanas varietas cayenne cara

manual berdasarkan seluruh parameter.

Kata kunci : serat, kekeritingan, kekuatan tarik, diameter, rendemen.
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BAB 1 ‘
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri tekstil merupakan salah satu industri yang sangat berkembang di
Indonesia dan merupakan komoditi ekspor penghasil devisa negara (Manurung,
2004). Pertanian sampai saat ini masih diyakini sebagai salah satu akar
perekonomian bangsa Indonesia. Hampir di semua sektor perekonomian tidak bisa
dilepaskan dari peran sektor pertanian. Potensi alam yang melimpah, tanah yang
subur, serta iklim yang cukup mendukung merupakan modal yang sangat
mendukung bagi keberhasilan pembangunan pertanian.

Serat alam (natural fibre) adalah jenis-jenis serat sebagai bahan baku
industri tekstil atau lainnya, yang diperoleh langsung dari alam. Berdasarkan asal
usulnya, serat alam dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu serat
yang berasal dari binatang (animal fibre), bahan tambang (mineral fibre) dan
tumbuhan (vegetable fibre) (Kirby, 1963).

Tanaman nanas (4nanas comosus L. Merr) merupakan salah satu tanaman
yang banyak diusahakan petani di Indonesia, terutama di Pulau Sumatera dan
Jawa. Tanaman nanas merupakan tanaman tanpa musim, sehingga selalu tersedia
setiap saat. Tanaman nanas pada dasarnya dibagi menjadi lima golongan besar,
yaitu Cayenne, Queen, Maipure, Red Spanish, dan Abacaxi. Tiap tahun
produksinya terus meningkat. Pada tahun 2005 produksi nanas di Indonesia
mencapai 925.082 ton dan 1.427.781 ton pada tahun 2006 (Biro Pusat Statistik,
2007).

Potensi nanas (Ananas comusus L. Merr.) ditinjau dari produksinya
merupakan salah satu dari tiga buah terpenting dari daerah tropika. Indonesia
termasuk produsen nanas terbesar ke-5 di dunia setelah Brazil, Thailand, Filipina,
dan Cina. Namun ditinjau dari perannya dalam ekspor dunia, Indonesia masih
berada pada urutan ke-19 dengan pangsa hanya 0,47%. Hal ini merupakan hal
yang kurang menggembirakan karena Indonesia memiliki potensi agroklimat dan

luasan lahan yang tersedia sangat memadai untuk pengembangan nanas.
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Nanas memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan merupakan komoditas
hortikultura yang mempunyai manfaat ganda, Seperti kita ketahui pemanenan
tanaman nanas selama ini yang diambil buahnya saja sedangkan daunnya
dibiarkan membusuk dan menjadi limbah yang tidak dimanfaatkan padahal daun
nanas jika dikelolah dengan benar akan menjadi sumber penghasilan. Oleh karena
itu, guna meningkatkan nilai jual tanaman nanas perlu pemanfatan serat daun
nanas untuk dijadikan bahan tekstil.

Serat (fiber) adalah suatu jenis bahan berupa potongan-potongan
komponen yang membentuk jaringan memanjang yang utuh (Hendriwan et al.,
2011). Daun nanas merupakan salah satu bagian tanaman yang memiliki
kandungan serat yang tinggi. Serat daun nanas mengandung 62-79% selulosa
(Norman, 1937). Sedangkan menurut Hidayat (2008), disebutkan terdapat 69,5-
71,5% selulosa yang terkandung dalam serat daun nanas.

Jika ditinjau dari karakteristik daun secara fisik, daun nanas dapat
dimanfaatkan untuk keperluan bahan tekstil. Hal ini diperkuat dengan hasil
percobaan awal bahwa daun nanas sabrang setelah mengalami proses pemisahan
serat dengan penyisiran dapat menghasilkan serat yang kuat, tidak mudah putus,
dan berkilau dengan warna kekuningan. Hasil tersebut merupakan angin segar
bagi pemenuhan bahan baku serat industri tekstil di Indonesia yang selama ini
masih import dari negara lain. Jika nantinya serat nanas dapat diolah, diproduksi,
dan dikelola dengan baik, maka pasokan bahan baku import akan dapat ditekan
seminimal mungkin. Harapan ke depan adalah tersedianya produk tekstil yang
bermutu dengan harga yang terjangkau. Selanjutnya, perlu dikaji pemanfaatan
serat nanas sebagai bahan baku tekstil sandang (Adhi, 2008).

Sebagai bahan baku tekstil, serat memegang peranan yang sangat penting,
karena karakteristik serat menentukan sifat bahan tekstil yang baik dan
berkualitas. Menurut Hasnam (2004), sifat-sifat serat kapas dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu panjang serat, grade (kandungan kotoran, warna, kenampakan),
dan karakter serat (kekuatan, kedewasaan, kehalusan, dan kerataan panjang serat).
Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu serat antara lain: varietas, kondisi
lingkungan (suhu, curah hujan, pengairan, dan unsure hara terutama kalium),

gangguan hama, dan pengolahan serat (pengeringan, proses ginning). Mutu serat
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yang bisa diterima oleh industri tekstil mempunyai persyaratan sebagai berikut:
panjang serat minimal 1,08 inci, kekuatan serat minimal 28 g/tex, keseragaman
serat minimal 82%, serta kehalusan serat 3,8—4,5 mikroner (Sulistyowati ef al.
2009).

Uji kuat tarik serat Agave Cantula Roxb dengan tiga perlakuan serat
menghasilkan data yang bervariasi (Fitriyani et al., 2012). Faktor yang
mempengaruhi perbedaan hasil uji tarik serat Cantula adalah perbedaan metode
cara ekstraksi pada serat. Oleh karena itu, perlu dilakukannya uji coba pada serat
daun nanas dengan tiga cara ekstraksi serat yaitu secara manual, penambahan
NaOH 2%, dan melalu'i proses degumming. Proses pengolahan bahan tekstil
harus didasarkan pada karakteristik serat, perbedaan karakteristik serat alam
dipengaruhi oleh besarnya diameter serat. Tiap helai serat mempunyai diameter
yang berbeda-beda sehingga hasil uji tarik setiap serat menjadi bervariasi.
(Burrow et al., 2004).

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik serat daun nanas

dengan tiga cara ekstraksi serat berdasarkan varietas tanaman nanas (4nanas

comosus L.Merr).
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